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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran digital 

dalam meningkatkan daya tarik Wisata Halal Bukit Pamoyanan. Dengan 

mengembangkan infrastruktur tempat ibadah yang memadai dan membentuk tim 

ahli di bidang pemasaran, destinasi ini berpotensi memenuhi kebutuhan 

pengunjung yang semakin meningkat. Selain itu, pengembangan website resmi 

yang informatif dan penggunaan sarana promosi kreatif, seperti konten visual dan 

event musiman, diharapkan dapat menarik lebih banyak wisatawan. Pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran digital yang komprehensif 

dapat meningkatkan jumlah kunjungan dan kepuasan pengunjung. Saran untuk 

manajemen meliputi pengembangan kapasitas fasilitas ibadah, pelatihan staf 

dalam pemasaran digital, dan evaluasi berkala terhadap strategi yang dijalankan. 

Rekomendasi juga mencakup pengembangan fitur interaktif di website serta 

pencarian sumber pendanaan alternatif. Dengan langkah-langkah ini, Wisata Bukit 

Pamoyanan dapat memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata halal yang 

menarik dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran Digital; Wisata Halal. 

Abstract: This study aims to analyze digital marketing strategies to enhance the 

attractiveness of Bukit Pamoyanan Halal Tourism. By developing adequate 

infrastructure for places of worship and establishing a team of marketing experts, this 

destination has the potential to meet the growing needs of visitors. Furthermore, 

developing an informative official website and utilizing creative promotional tools, 

such as visual content and seasonal events, is expected to attract more tourists. A 

qualitative case study approach was used. The results indicate that implementing a 

comprehensive digital marketing strategy can increase the number of visits and 

visitor satisfaction. Recommendations for management include capacity building for 

worship facilities, staff training in digital marketing, and regular evaluation of 

implemented strategies. Recommendations also include developing interactive 

features on the website and exploring alternative funding sources. With these steps, 

Bukit Pamoyanan Tourism can strengthen its position as an attractive and sustainable 

halal tourism destination.  
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A. PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan kegiatan bepergian dari satu lokasi ke lokasi 

lain untuk waktu yang sementara. Aktivitas ini bisa dilakukan secara 

individu atau kelompok, dengan tujuan untuk mencari keseimbangan, 
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keserasian, dan kebahagiaan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti 

sosial, budaya, alam, dan pengetahuan. Sedangkan menurut 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dikutip (Arifudin, 2021), 

pariwisata didefinisikan sebagai berbagai kegiatan wisata yang 

didukung oleh fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, dan pemerintah daerah (Bab 1, Pasal 1, Ayat 3). Selain itu, 

pariwisata juga merujuk pada aktivitas perjalanan yang dilakukan 

orang-orang yang tinggal di luar lingkungan sehari-hari mereka, selama 

tidak lebih dari satu tahun berturut-turut, untuk tujuan hiburan, bisnis, 

atau keperluan lainnya (Bahiyah & Hidayat, 2018). 

Di Indonesia sendiri, meskipun merupakan negara dengan mayoritas 

penduduk Muslim, bukanlah negara Islam. Negara ini menganut prinsip 

kebinekaan atau keberagaman, yang tercermin dalam filosofi Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Sebagai negara yang memiliki beragam 

suku, agama, dan budaya, salah satunya adalah melimpahnya objek 

pariwisata baik itu yang sifatnya wisata alam dan religi atau bisa disebut 

pariwisata halal. 

Pariwisata halal didefinisikan sebagai segala jenis objek atau aktivitas 

wisata yang diperbolehkan menurut ajaran Islam dan dapat diakses 

oleh umat Muslim dalam industri pariwisata. Definisi ini mengacu pada 

prinsip-prinsip hukum Islam (syariah) untuk menyediakan produk dan 

layanan pariwisata kepada pelanggan Muslim, termasuk hotel halal, 

resor halal, restoran halal, dan perjalanan halal. Meskipun fokus 

utamanya adalah pada pelancong Muslim, layanan ini tidak terbatas 

pada negara-negara Muslim saja, melainkan juga mencakup negara-

negara non-Muslim (Saufi et al., 2020). 

Dalam konteks ini, Wisata Bukit Pamoyanan, yang terletak secara 

geografis di Kampung Sudi, Desa Kawungluwuk, Kecamatan 

Tanjungsiang, Kabupaten Subang, merupakan contoh destinasi wisata 

yang menarik dan cocok untuk semua usia. Tempat ini menawarkan 

berbagai area perkemahan yang ideal untuk keluarga, menjadikannya 

salah satu mahakarya desa wisata di Kabupaten Subang. Salah satu 

keunikannya adalah pemandangan pagi hari yang menakjubkan, di 

mana selain menyaksikan matahari terbit, pengunjung dapat menikmati 

hamparan lautan awan yang seolah-olah membuat kita berada di atas 

awan. Wisata Bukit Pamoyanan sering menjadi tujuan favorit bagi 

wisatawan lokal maupun mancanegara. Kunjungan wisatawan ke Bukit 

pamoyanan sejak dibukanya pada tahun 2016 memang cukup relatif 

tinggi, dan salah satu keberhasilan dari banyaknya wisatawan yang 

berkunjung tentunya dari strategi promosi dan pemasaran yang 

diterapkan. 

Strategi Pemasaran yang dilakukan oleh management wisata Bukit 

pamoyanan dalam upaya untuk mempromosikan wisatanya adalah 
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dengan menggunakan platform digital media social. Media sosial 

merupakan platform online yang memungkinkan pengguna untuk 

dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan konten, 

termasuk blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Selain itu, 

media sosial dapat diartikan sebagai media online yang mendukung 

interaksi sosial, di mana teknologi berbasis web mengubah komunikasi 

menjadi dialog yang interaktif (Guntoro et al., 2022). dan secara fungsi 

menurut Setiyorini dalam (Suryana, 2024) bahwa promosi media sosial 

merupakan alat promosi bisnis yang efektif karena dapat diakses oleh 

siapa saja, sehingga jaringan promosi bisa lebih luas. Media sosial 

menjadi bagian yang sangat diperlukan oleh pemasaran bagi banyak 

perusahaan dan merupakan salah satu cara terbaik untuk menjangkau 

pelanggan dan klien (Susanto & Astutik, 2020) dalam hal ini 

management wisata Bukit pamoyanan sudah memiliki 3 sarana promosi 

media social antara lain : Facebook, Instagram dan tiktok. 

Kotler dalam (Zaelani, 2025) menjelaskan bahwa strategi pemasaran 

adalah suatu proses sosial manajerial yang di dalamnya individu dan 

kelompok mendapatkan apa yang dibutuhkan dan dinginkan dengan 

menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai 

dengan pihak lain. Assuari dalam (Iskandar, 2025) menjelaskan bahwa 

strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan, sasaran, kebijakan, dan 

aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran 

perusahaan dari waktu ke waktu pada masing-masing tingkatan dan 

acuan, serta alokasinya sebagai tanggapan perusahaan dalam 

menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah 

kemudian strategi pemasaran berupa kegiatan membuat produk, 

menetapkan harga, menentukan distribusi, dan menentukan kegiatan 

promosi. Fandy Tjiptono dalam (Sofyan, 2020) bahwa strategi 

pemasaran dapat dipandang sebagai rencana untuk memaksimumkan 

peluang meraih bisnis yang di targetkan melalui pengelolaan factor - 

faktor yang dapat dikendalikan perusahaan, seperti desain produk, 

penetapan harga, sistem distribusi, dan komunikasi pemasaran.  

Pengertian diatas menunjukkan bahwa strategi pemasaran 

mencerminkan berbagai pandangan dan pemahaman mengenai 

pemasaran yang berbeda. Dari segi konsepsional maupun dari sudut 

pandang yang berbeda. Akan tetapi pada akhirnya mempunyai tujuan 

dan maksud yang sama. strategi pemasaran mengandung faktor sosial 

secara individu ataupun kelompok demi terpenuhi kebutuhan dan 

keinginannya, dengan adanya kebutuhan dan keinginan itu maka 

terjadilah suatu transaksi pertukaran barang dan jasa, yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen baik itu secara individu maupun 

kelompok. 
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Neil Patel, seorang ahli pemasaran digital berpendapat bahwa 

pemasaran digital adalah penggunaan strategi berbasis digital untuk 

menjangkau, melibatkan, dan mempengaruhi audiens target melalui 

berbagai saluran digital seperti sosial media, email, website dan aplikasi 

(Farid, 2025). Roger dalam (Delvina, 2020) menjelaskan bahwa 

pemasaran digital juga diartikan sebagai kegiatan pemasaran dengan 

menggunakan media berbasis internet. Dalam pemasaran internet 

adalah alat yang cukup berpengaruh dalam menjalankan bisnis. 

Adapun Hermawan dalam (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa digital 

marketing merupakan kegiatan dibidang pemasaran yang 

memanfaatkan platform yang ada di internet dalam menjangkau para 

target konsumen, selain itu digital marketing diartikan sebagai 

pemasaran produk atau jasa melalui internet atau disebut dengan 

pemasaran-i, web marketing, online marketing, e-marketing, atau e-

commerce. 

Pengaruh ketiga platform yakni: Facebook, Instagram dan tiktok 

terhadap peningkatan jumlah pengunjung wisata Bukit Pamoyanan 

memang cukup signifikan. Namun, tantangan utama yang dihadapi 

adalah kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang berpengalaman 

dan terdidik di bidang pemasaran digital. Selain itu, tidak adanya tim 

khusus atau influencer yang secara konsisten bertugas untuk 

mempromosikan destinasi ini juga menjadi kendala. Akibatnya, lonjakan 

pengunjung hanya terjadi pada waktu-waktu tertentu, bukan secara 

berkelanjutan. Untuk mengatasi masalah ini, perlu dilakukan investasi 

dalam pengembangan SDM dan strategi promosi yang lebih terarah 

agar wisata Bukit Pamoyanan dapat menarik lebih banyak pengunjung 

sepanjang tahun. 

 
Gambar 1.1 Wawancara 

 

Kendala lain yang muncul akibat kurangnya SDM terdidik adalah 

minimnya fasilitas ibadah yang memadai di lokasi wisata. Masih 

terbatasnya anggaran untuk mengelola dan mengembangkan 
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infrastruktur, penyediaan sarana ibadah menjadi terabaikan. Hal ini 

membuat pengunjung, terutama yang ingin melaksanakan ibadah, 

merasa kurang nyaman dan terbatas dalam menjalankan aktivitas 

keagamaan mereka. Oleh karena itu, penting untuk memperkuat SDM 

serta meningkatkan fasilitas ibadah guna memberikan pengalaman 

yang lebih baik bagi para pengunjung. Untuk mengatasi permasalahan 

dan mendukung agar strategi pemasaran wisata halal Bukit Pamoyanan 

agar terwujud dan berkelanjutan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian 

merupakan salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran 

yang bersifat tentatif, bukan kebenaran absolut. Hasilnya berupa 

kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang 

terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah 

metode yang tepat untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. 

Budiharto dikutip (Kartika, 2025) bahwa pemilihan metode penelitian 

harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar 

hasilnya optimal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Arifin dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa teori 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus bertujuan 

untuk memahami secara mendalam suatu fenomena dalam konteks 

nyata, dengan menggali makna, perspektif, dan pengalaman subjek 

melalui proses yang alamiah dan holistic. Hal ini untuk menggali secara 

mendalam strategi pemasaran digital dalam meningkatkan daya tarik 

wisata halal.  

Studi kasus menurut Nursalam dalam (Romdoniyah, 2024) adalah 

merupakan penelitian yang mencakup pengkajian bertujuan 

memberikan gambaran secara mendetail mengenai latar belakang, 

sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata lain 

bahwa studi kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara 

intensif dan rinci. Penelitian dalam metode dilakukan secara mendalam 

terhadap suatu keadaan atau kondisi dengan cara sistematis mulai dari 

melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi dan 

pelaporan hasil. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Abduloh, 

2020) menyatakan pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Mukarom, 

2024) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian 
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pengkodean pada catatan-catatan yang ada di lapangan dan 

diinterpretasikan data tersebut untuk memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 

penelitian lapangan (field research). Menurut (Nasril, 2025) bahwa 

pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitu 

mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis strategi pemasaran 

digital dalam meningkatkan daya tarik wisata halal. Sehingga dengan 

metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari 

penelitian (Nita, 2025). 

Bungin dikutip (Zulfa, 2025) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial 

yang terdapat di masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek 

penelitian, dan berusaha menarik realitas ke permukaan sebagai suatu 

mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis strategi pemasaran 

digital dalam meningkatkan daya tarik wisata halal. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat 

menentukan kebenaran ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan 

teknis dengan hati-hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. 

Walaupun kajian sebenarnya merupakan upaya dalam lingkup ilmu 

pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara 

realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi 

penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa 

pun. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis 

strategi pemasaran digital dalam meningkatkan daya tarik wisata halal, 

artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Afifah, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber 

datanya, maka penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. 

Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan literatur lain yang 

berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak 

maupun online (Kurniawan, 2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik 

pengumpulan data. Amir Hamzah dalam (Supriani, 2024) mengklaim 

bahwa pendataan merupakan upaya untuk mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis 

menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan 

data. Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk 

mengumpulkan informasi dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, 

terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan pandangan 

strategi pemasaran digital dalam meningkatkan daya tarik wisata halal. 
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Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data 

diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang 

berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan 

digali (Supriani, 2023). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur 

ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Rusmana, 2020) bahwa pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber 

yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung 

terhadap fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Supriani, 2025). 

Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan merasakan secara 

langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Nuryana, 2024). Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis strategi 

pemasaran digital dalam meningkatkan daya tarik wisata halal. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan 

berbagai pedoman baku yang telah ditetapkan, pertanyaan disusun 

sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan yang 

diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (As-Shidqi, 

2025). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui 

dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada (Kartika, 2020). 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula 

rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Arifudin, 2024) 

bahwa metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau 

data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut 

menurut (A. A. Tanjung, 2025) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek 

penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan 

lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis strategi pemasaran digital 

dalam meningkatkan daya tarik wisata halal. 

Moleong dikutip  (A. A. Tanjung, 2024) menjelaskan bahwa data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang 

terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Adapun Syarifah et al dalam (A. A. Tanjung, 2023) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian 

data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan 

ditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni 

membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong 
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dalam (Noviana, 2020), triangulasi sumber membantu meningkatkan 

validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 

dengan para informan (Rusmana, 2021), observasi partisipatif terhadap 

kegiatan keagamaan masyarakat, serta dokumentasi arsip dan catatan 

administratif desa. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan 

menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur, sehingga 

memungkinkan eksplorasi yang fleksibel namun tetap terarah.  

Seluruh data dianalisis secara deskriptif-kualitatif melalui proses 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut 

Muhadjir dalam (Damayanti, 2020) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan 

temuan secara sistematis melalui pengamatan dan wawancara 

sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. Setelah itu, 

menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman dalam (R. Tanjung, 2020) 

terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Infrastruktur Tempat Ibadah 

Membangun fasilitas ibadah yang memadai, seperti masjid atau 

ruang doa yang bersih dan nyaman, sangat penting untuk mendukung 

kebutuhan spiritual pengunjung. Fasilitas ini harus dilengkapi dengan 

peralatan ibadah yang memadai, seperti tempat wudhu yang nyaman 

dan area sholat yang luas. Selain itu, menambahkan informasi 

mengenai jadwal sholat dan kegiatan keagamaan lainnya di website 

dan media sosial akan memberikan nilai tambah bagi pengunjung yang 

ingin melaksanakan ibadah selama berada di lokasi. 

Gambar 1.2 Mesjid 
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Berdasarkan observasi di Wisata Bukit Pamoyanan, saat ini hanya 

terdapat satu bangunan masjid yang mampu menampung sekitar 

enam orang. Kapasitas ini jelas belum mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan ibadah pengunjung yang banyak, yang dapat 

mengganggu kenyamanan beribadah. Oleh karena itu, manajemen 

Bukit Pamoyanan berharap dapat menambah titik bangunan masjid di 

lokasi tersebut. 

Pembentukan Tim Ahli bidang Pemasaran 

 

 

Berdasarkan gambar atau struktur organisasi diatas dikepengurusan 

wisata Bukit pamoyanan diperlukan tim atau divisi khusus yang 

menangani sarana promosi digital bagian media social yang 

mengembangkan wisata Bukit Pamoyanan dibidang maya atau bisa 

juga bekerjasama dengan influencer. 

Menjalin kerjasama dengan influencer yang memiliki audiens yang 

relevan dapat meningkatkan visibilitas Bukit Pamoyanan secara 

signifikan. Influencer dapat mempromosikan destinasi ini melalui konten 

yang menarik, serta membagikan pengalaman pribadi mereka saat 

berkunjung. Selain itu, membentuk tim ahli yang terdidik dalam 

pemasaran digital dan manajemen destinasi akan membantu 

merancang strategi promosi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Pengembangan Website Resmi 

Website atau situs dapat diartikan sebagai sekumpulan halaman 

yang menyajikan informasi dalam bentuk teks, gambar, animasi, suara, 

video, dan kombinasi dari semuanya. Halaman-halaman ini, baik yang 

bersifat statis maupun dinamis, saling terhubung dalam suatu struktur 

Gambar 1.3 Struktur Organisasi 
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yang terintegrasi melalui jaringan halaman atau hyperlink (Maharani et 

al., 2021). 

Mengembangkan website resmi yang informatif dapat menjadi 

langkah awal yang efektif. Website ini harus mencakup informasi 

lengkap mengenai lokasi, fasilitas yang tersedia, dan jadwal kegiatan. 

Selain itu, menyediakan bagian khusus untuk informasi tentang fasilitas 

ibadah akan membantu pengunjung mengetahui sarana yang ada 

sebelum berkunjung. Fitur booking untuk akomodasi dan jadwal 

kunjungan juga bisa ditambahkan untuk memudahkan pengunjung. 

Dalam Upaya perkembangan tersebut, sudah dibuatkan website resmi 

dengan username “wisata subang.com” dengan didalamnya sudah 
memuat wisata – wisata wisata yang ada di kabupaten Subang salah 

satunya pamoyanan, yang nantinya bisa dikelola oleh pihak pengelola 

secara langsung. 

 

 

Pengembangan Sarana Promosi 

Saverus dalam (As-Shidqi, 2024) menjelaskan bahwa sarana 

merupakan perangkat yang secara langsung membantu dalam 

mencapai tujuan. Sedangkan promosi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dikutip (Sudirman, 2020), promosi adalah pengenalan yang 

bertujuan untuk mengembangkan usaha perdagangaN. Jadi, sarana 

promosi adalah perangkat yang secara langsung mendukung 

pengenalan dan pengembangan usaha perdagangan. Untuk 

Gambar 1.4 Website 
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menarik lebih banyak pengunjung, perlu diterapkan sarana promosi 

yang kreatif dan menarik. Ini bisa meliputi konten visual yang 

menampilkan keindahan Bukit Pamoyanan, testimonial pengunjung, 

serta video pendek yang menunjukkan pengalaman unik di lokasi. 

Mengadakan event atau promosi musiman, seperti festival budaya 

atau acara komunitas, juga dapat meningkatkan daya tarik. 

Kampanye pemasaran yang interaktif, seperti kompetisi foto di media 

sosial dengan hadiah menarik, dapat mendorong orang untuk 

berbagi pengalaman mereka dan meningkatkan eksposur destinasi ini. 

Salah satu sarana promosi yang dibuat adalah dibuatnya spot photo 

dilokasi wisata Bukit pamoyanan. 

 

 

Evaluasi 

Secara bahasa, istilah evaluasi berasal dari kata dalam bahasa 

Inggris "evaluation" yang berarti proses menilai atau memperkirakan 

sesuatu (Faujan, 2019). Evaluasi yang dilakukan akan meliputi beberapa 

langkah strategis untuk mendapatkan data yang komprehensif 

mengenai jumlah pengunjung dan tingkat kepuasan pelanggan. Proses 

evaluasi ini akan dilakukan melalui studi banding terhadap data 

pengunjung dalam periode tertentu, yang mencakup analisis bulanan 

dan tahunan. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Spot Photo 
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Dengan pendekatan evaluasi yang sistematis dan terstruktur ini, 

diharapkan dapat menghasilkan wawasan yang mendalam mengenai 

performa wisata Bukit Pamoyanan, serta meningkatkan kualitas layanan 

dan kepuasan pengunjung secara keseluruhan.  

Untuk meningkatkan daya tarik Wisata Halal Bukit Pamoyanan, 

penerapan strategi pemasaran digital yang komprehensif sangatlah 

penting. Pengembangan infrastruktur tempat ibadah yang memadai 

akan memenuhi kebutuhan spiritual pengunjung, sementara 

pembentukan tim ahli dalam pemasaran digital dan kolaborasi dengan 

influencer dapat memperluas jangkauan promosi. Selain itu, 

pengembangan website resmi yang informatif akan memudahkan 

pengunjung dalam mengakses informasi terkait fasilitas dan kegiatan. 

Penerapan sarana promosi yang kreatif, seperti konten visual dan event 

musiman, juga akan berkontribusi dalam menarik perhatian wisatawan. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan wisata Bukit Pamoyanan 

dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan memberikan 

pengalaman yang lebih baik bagi semua, serta memperkuat posisinya 

sebagai destinasi wisata halal yang menarik. 

Kendala Lain Yang Dihadapi 

Salah satu kendala utama yang dihadapi dalam pengembangan 

wisata Bukit Pamoyanan adalah terbatasnya anggaran dari Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes). Keterbatasan dana ini menghambat 

berbagai upaya pengembangan infrastruktur, pemasaran, dan 

peningkatan fasilitas yang diperlukan untuk menarik lebih banyak 

pengunjung. Dengan anggaran yang minim, BUMDes tidak dapat 

melaksanakan proyek-proyek penting seperti perbaikan jalan akses, 

pembangunan fasilitas ibadah, atau penyediaan layanan tambahan 

yang dapat meningkatkan pengalaman wisatawan. Akibatnya, potensi 

wisata Bukit Pamoyanan tidak dapat dimaksimalkan, dan kualitas 

layanan yang diberikan kepada pengunjung menjadi terhambat, 

sehingga berdampak negatif pada tingkat kunjungan dan kepuasan 

pelanggan. Oleh karena itu, pencarian sumber pendanaan alternatif 

Evaluasi 

Data Pengunjung 

 

Kepuasan Pelanggan 

 

Lapor Tindak Lanjut 

Implementasi Perbaikan 
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dan pengelolaan anggaran yang lebih efektif sangat diperlukan untuk 

mendukung pengembangan destinasi ini. 

 

D. SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

1. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara keseluruhan, strategi 

pemasaran digital yang diterapkan di Wisata Halal Bukit Pamoyanan 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan daya tarik dan kunjungan 

wisatawan. Dengan mengembangkan infrastruktur tempat ibadah yang 

memadai, membentuk tim ahli di bidang pemasaran, serta 

memanfaatkan platform digital, destinasi ini dapat memberikan 

pengalaman yang lebih baik bagi pengunjung. Implementasi sarana 

promosi yang kreatif juga akan membantu memperluas jangkauan dan 

menarik lebih banyak perhatian. 

2. Saran 

Demi mencapai hasil yang optimal, manajemen wisata Bukit 

Pamoyanan disarankan untuk fokus pada pengembangan kapasitas 

tempat ibadah yang dapat memenuhi kebutuhan pengunjung yang 

semakin meningkat. Selain itu, penting untuk melakukan pelatihan bagi 

staf dalam bidang pemasaran digital dan manajemen media sosial 

agar strategi promosi dapat dijalankan secara efektif. Kerja sama 

dengan influencer dan pengembangan konten yang menarik juga 

sebaiknya menjadi prioritas. 

3. Rekomendasi 

Rekomendasi untuk Wisata Halal Bukit Pamoyanan adalah 

melakukan evaluasi berkala terhadap strategi pemasaran yang 

diterapkan, serta mempertimbangkan umpan balik dari pengunjung 

untuk perbaikan berkelanjutan. Selain itu, pengembangan fitur-fitur 

interaktif di website, seperti sistem booking dan informasi real-time 

tentang kegiatan, dapat meningkatkan kenyamanan pengunjung. 

Mencari sumber pendanaan alternatif untuk pengembangan 

infrastruktur dan fasilitas juga sangat dianjurkan agar potensi wisata 

dapat dimaksimalkan. 
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